
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik sosial ekonomi petani padi sawah sistem tanam legowo 4:1 di 

Desa Iloheluma, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango di 

dukung umur yang produktif sebesar 73,34%, pengalaman berusahatani 

yang cukup lama sebesar 60%, jumlah tanggungan keluarga yang masih 

pada batas normal sebesar 93,33%, status lahan sudah milik sendiri sebesar 

90% dan luas lahan yang cukup luas sebesar sebesar 96,67%. Kendala yang 

dihadapi adalah rendahnya tingkat pendidikan petani sebesar 73,34%, 

sehingga masih diperlukan dukungan yang cukup dari pemerintah setempat. 

2. Total pendapatan yang diperoleh petani di Desa Iloheluma, Kecamatan 

Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango adalah sebesar Rp 289.797.000 per 

panen, dengan rerata Rp. 9.663.233,33 per petani dan Rp. 7.247.425 per 

hektar, untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan masih perlu untuk 

ditingkatkan agar pendapatan yang diperoleh lebih meningkat lagi. 

B. Saran  

Adapun yang menjadi saran dari penelitian ini adalah: 

1. Petani padi sawah di Desa Iloheluma, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten 

Bone Bolango perlu mendapatkan pelatihan dari dinas pertanian terkait guna 

mengembangkan usahatani sistem tanam legowo khususnya legowo tipe 4:1 

dalam hal pemeliharaan agar produksi petani padi sawah lebih meningkat. 

2. Dalam hal pendapatan, petani harus lebih memperhatikan harga yang 

sedang berlaku ditingkat pasaran dan perlu adanya dukungan dari 

pemerintah dalam hal pemasaran agar keuntungan yang diperoleh petani 

juga ikut meningkat. 
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